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Malaria merupakan penyakit menular yang penyebab utamanya adalah parasite (Protozoa) dari genus
Plasmodium. Masih tingginya kejadian malariadi Kab. Belu Nusa Tenggara Timur Indonesia. Tujuan dari
penelitian ini untuk menganalisis dan mengukur besarnya faktor risiko yang berhubungan terhadap kejadian
malaria. Penelitian ini menggunakan desain study cross-sectional. Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian mass screening & selective treatment oleh Sutanto et al pada tahun 2013 di Kabupaten Belu,

NTT, Indonesia. Jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 1113 Subjek. Analisis menggunakan cox
regression dengan tingkat kemaknaan = 5% dan nilai confidence interval 95%. Hasil analisis multivariat
dengan cox regression, menunjukkan faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian malaria di Kab. Belu
NTT yaitu umur PR 4.901 95% CI (3.093-7.766) p value 0.000, pekerjaan PR 3.838 95% Cl (2.536-5.808) p
value 0.000, penggunaan obat malaria PR 0.448 95% CI (0.239-0.839) p value 0.012, dan Desa.
Disimpulkan bahwa umur, pekerjaan, konsums obat antimalaria, dan Desa merupakan faktor risiko kejadian
malariadi Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur Indonesia.

...... Malariais an infectious disease transmitted by Protozoa of the genus Plasmodium. This study is
conducted due to the high malariaincidence in Kab. Belu, East Nusa Tenggara, Indonesia, which presents
itself as a public health threat. Study aims include analyzing and measuring the magnitude of the risk factors
associated with malariaincidence. This study utilized a cross-sectional study design, and is part of alarger
surveillance study by Sutanto et al in 2013, which conducts large-scale mass screening and selective
treatment in Belu Regency, NTT, Indonesia. The number of samplesincluded in the study were 1113
subjects, with statistical analysis using cox regression models with 5% significance level and 95%
confidence interval. The results of multivariate analysis suggested that the the risk factors associated with
the malariaincidence were (1) age PR 4.901 95% CI (3.093-7.766) p vaue 0.000, (2) occupation PR 3.838
95% CI (2.536-5.808) p value 0.000, (4) malariadrug use PR 0.448 95% CI (0.239-0.839) p value 0.012,
and (4) Village. Therefore, malariaincidence in Belu District, East Nusa Tenggara Indonesia, were heavily
influenced by age, occupation, consumption of antimalarial drugs, and village.
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